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ABSTRAK

Rifka Yaniza. 2011. Efektivitas Penggunaan Metode Pemberian Tugas
Terstruktur pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi
Dan Komunikasi di Kelas VII SMPN 3 Pariaman.
Skripsi. UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemberian
tugas terstruktur terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di kelas VII SMPN 3 Pariaman tahun ajaran
2011/2012. Dengan rumusan masalah, apakah penerapan metode pemberian tugas
terstruktur efektif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di kelas VII SMPN 3 Pariaman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif berbentuk
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 3 Pariaman. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test). Analisis
datanya dilakukan dengan menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelompok ekperimen 73,41
dan nilai rata-rata kelompok kontrol 67,87. Berdasarkan perhitungan t-test
diperoleh t hitung 2,45 pada taraf kepercayaan 0,05, t tabel 2,000, hasilnya t
hitung > t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pemberian tugas terstruktur memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VII SMPN 3 Pariaman dengan
materi Sejarah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulilah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode
Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) SMPN 3 Pariaman”.

Penyelesaian skripsi ini banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan serta
arahan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis ingin

menyampaikan ucapan yang tulus kepada :

1. Dra. Fetri Yeni. J, M.Pd selaku pembimbing | sekaligus penasehat
akademik, dan Dra. Zuwirna, M.Pd selaku pembimbing Il yang telah
banyak menyediakan waktu dan pikirannya dalam membimbing
penulis selama ini.

2. Ketua Jurusan beserta seluruh staf dosen Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan FIP Universitas Negeri Padang yang telah
banyak membimbing penulis selama penulis menimba ilmu di Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.

3. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Pariaman, yang telah memberi
kesempatan pada penulis untuk melakukan penelitian di sekolah yang

dibinanya.

Vi



4. Seluruh guru SMP Negeri 3 Pariaman, yang telah membantu penulis
dalam pengambilan data penelitian

5. Kedua Orang tua penulis yang telah memberikan do’a serta dukungan
baik moral maupun material.

6. Seluruh rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan khususnya BP 2007.

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan kepada
penulis, namun tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Ucapan terimakasih yang dapat penulis aturkan, semoga segala bantuan

yang diberikan menjadi amal ibadah di sisi Allah SWT, Amin. Akhirnya penulis

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Padang, Februari 2012

Penulis

vii



DAFTAR ISI

ABSTRAK et
KATA PENGANTAR ..o
DAFTAR IS et
DAFTAR GAMBAR ...
DAFTAR GRAFIK .. .
DAFTAR TABEL ...

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ........coccooiiiiiiiiiieeeee e
B. Identifikasi Masalah ..........ccccocoviriiniiiiiiiee
C. Batasan Masalah ..........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiee
D. Rumusan masalah .........ccccooeiiiniiiiniiniieeeee e
E. Tujuan Penelitian ...........cccccoeiiiiiieniieiiieiieeieete e
F. Manfaat Penelitian ........c..ccocceveeiinieniiniinieieeicceeeee e

BAB Il KAJIAN TEORI
A. Belajar dan pembelajaran ...........ccoocceeviieiiiniiieiiinieeee e
B. Pembelajaran TIK .........ccccoooiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e
C. Metode pembelajaran ............cc.eeeeeeieenieeiiienieeieeeie e esee e
D. Metode pemberian tugas terstruktur ............cceeeveeiiienieniieenieeieeen.
E. Metode Konvensional ...........cccccoceviiiiiiiinieninieniencecceneeseens
F. HIPOTESIS .nvveiiieiieeiieeie ettt ettt ettt et e
G. Kerangka konseptual ..........cccoviieiieiiiniieieieccee e

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
AL Jenis PEeNElItian ......cceevieeiiiiiiiieiieie e
B. Populasi dan Sampel ..........ccccooiiiiiiiiiii
C.Jenis Data ..oc.coiiiiiiiiiiiiie e
D. Desain Penelitian .........cccoocvevieriiieiieniiiieiieneecceeeeee e
E. Prosedur penelitian ............cccceerieeiiieniieiieie e

F. Teknik dan Alat pengumpulan data ............ccoceeviriiiniininiinieene

viii



G. TEKNIK ANAIISIS DALA ...t eeee e e e e e eeeeeeeeees 32
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL DESKITPST DALA.....c.eiieeeiiieiieie et 36

B. ANALISIS DALA .....covviiieeieiiiesiiee e 40

C. PEMDANASAN ..o 44
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

ALKESIMPUIAN o e 47

B. SAraN oo 48
DAFTAR PUSTAKA ettt 49



Gambar

1. Kerangka Konseptual

DAFTAR GAMBAR

Halaman



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

A o A

SHLIADUS e

Soal Tes Hasil Belajar ..........cccoeviieiieiiiiiieieciecieeeeee e
KUunci Jawaban ..........ccccoviiiiiiiiiiiieieeeee e

KISI-KIST SOAL TES veveeeeeeieeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneneneee

Nilai Hasil Belajar TIK Pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol Berdasarkan Nomor Urut Siswa ...........coeveee....

Nilai Setelah DIurutKan ........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

Perhitungan Mean dan Varians Dari Nilai Belajar Siswa

Kelas Eksperimen (X-1) dengan Kelas Kontrol (X-2) ..........c.......

10. Persiapan Uji Normalitas Dari nilai Siswa Yang Belajar

Dengan Menggunakan Metode Pemberian Tugas Terstruktur

Kelas VII-2 SMPN 3 Pariaman ........oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenenenes

11. Persiapan Uji Normalitas Dari nilai Siswa Yang Belajar

12. Uji Homogenitas
13. Uji Hipotesis

Dengan Menggunakan Metode Konvensional Kelas

VII-3 SMPN 3 Pariaman .......ccoooveeeeeeiiieiiiie

Xi

Halaman

.......... 52
.......... 59
.......... 64
........... 67
........... 74
........... 77

........ 78
........... 80

........... 82

........... 85



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Populasi dan sampel penelitian ...............coccemiiiiienieeiienieeieeee, 31
2. Desain penelitian ...........cooiiiiniiiiiiiiiiee e 32
3. Hasil belajar TIK siswa menggunakan metode pemberian tugas

terstruktur dan menggunakan metode konvensional................c.c..... 38
4. Data nilai hasil belajar TIK siswa kelas ekperimen ............cccccevenennene. 39
5. Data nilai hasil belajar TIK siswa kelas kontrol ..........c..ccceveevennennenne. 41
6. Hasil perhitungan uji lilifors..............ccooiiiiiiii e, 43
7. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol.......c..coooiiiiiiiiiiiicccesceeceeee e 43
8. Data Hasil Perhitungan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ....... 45
9. Hasil Pengujian Dengan t-test ........ccceovueriieriieniieniieeieeieeeee e 46

Xii



DAFTAR GRAFIK

Grafik Halaman
1. Data hasil belajar dengan menggunakan metode

pemberian tugas terStrUKLUN..........coivirireieeee e 38
2. Data hasil belajar dengan menggunakan metode konvensional .............. 39

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan
merupakan kunci dari masa depan manusia yang di bekali dengan akal dan
pikiran. Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan
tujuan. Aktifitas dalam mendidik merupakan suatu pekerjaan memiliki tujuan
dan ada sesuatu yang hendak dicapai dalam pekerjaan tersebut, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan disetiap
jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu sistem
pendidikan yang integral.

Profesionalisme seorang guru mutlak dipergunakan sebagai bekal dalam
mengakses perubahan baik itu metode pembelajaran ataupun kemajuan
teknologi yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses belajar
mengajar. Sebab ditinjau dari peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22
tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah,
memerlukan penegasan untuk semua satuan pendidikan, kususnya bagi guru
berkenaan dengan proses pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang

ditempuhnya. Permen ini menekankan, di samping hal-hal pokok lainnya,



tentang perlunya kegiatan pemberian tugas kepada siswa dalam proses belajar
pembelajaran.

Dalam pengajaran konvensional kegiatan proses belajar mengajar
didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi dan memberikan contoh
soal, sedangkan siswa duduk rapi mendengarkan , meniru pola-pola yang
diberikan guru. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode mengajar yang
melibatkan siswa tersebut aktif dalam proses belajar mengajar dan sesuai
dengan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Dalam proses pembelajaran, salah satu kegiatan yang dapat mengaktitkan
siswa adalah memberikan tugas-tugas kepada siswa yang harus di kerjakan dan
tugas seperti itu di sebut tugas terstruktur. Menurut Cruicksnhank (2006:208)
berpendapat “Bilamana tugas yang harus di selesaikan terlalu banyak dan
tingkat kesukarannya tinggi, maka akan menimbulkan kejenuhan dan beban
psikologi bagi siswa , bahkan ada kemungkinan tugas tersebut tidak dikerjakan.

Pemberian tugas harus jelas dan berasal dari materi yang telah di pelajari
oleh siswa dengan tujuan untuk menambah pemahaman dan wawasan siswa
terhadap materi pelajaran yang diberikan guru. Menurut Shaffer (2005:205)
mengemukakan bahwa “siswa seharusnya memahami materi tugas dengan
baik, sebab salah satu faktor penyebab kegagalan dalam mengerjakan tugas
terstruktur adalah tingkat kesukaran yang harus di selesaikan. Menurut Charles
& Senter (2008:136) berpendapat bahwa “dengan kata lain bahwa pemberian
tugas lebih efektif jika seorang siswa tahu apa yang harus dikerjakan,

memahami materi tugas dan perintah mengerjakannya.



Setiap pemberian tugas terstruktur memerlukan balikan agar kegiatan
belajar tersebut menjadi lebih sempurna. Guru harus mengkomunikasikan
kepada siswa mengenai apa yang telah dikerjakan apakah sudah tepat atau
belum melalui balikan yang bersifat membangun atau positif membuat siswa
menyadari akan kemampuan belajarnya. balikan yang positif sekaligus dapat
berperan sebagai suatu penguatan dan juga dapat menghindari kesalahan yang

berulang-ulang.

Pada umumnya siswa menganggap pelajaran teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) ini adalah pelajaran yang membosankan dan
membingungkan karena sifatnya yang teoritis dan banyak praktek di mata
siswa TIK menjadi pelajaran dengan konsep teori dan praktek yang banyak dan
materi yang masih asing di tengah kehidupan sehingga terkesan membosankan
dan cara guru dalam menyampaikan materi tidak bervariasi seperti hanya
menggunakan metode ceramah saja, sehingga siswa bersifat pasif, bahkan kurang
memperhatikan pelajaran yang disajikan dengan baik. Akibat dari proses pembelajaran
demikian siswa cepat merasa jenuh, kurang menunjukkan antusiasme belajar,
meremehkan, main-main, ngobrol sendiri, membuat coret-coret di buku yang tidak
bermakna, dan sebagainya. Siswa juga kurang tertarik untuk mempelajarinya
dikarenakan seorang guru di sekolah memberikan tugas terlalu banyak dan
soal-soalnya sulit untuk dipahami siswa, apalagi kalau masing-masing guru

memberikan tugas terstruktur dalam waktu yang bersamaan.

Guru jarang memeriksa tugas siswa bahkan cenderung guru tidak

mengembalikan tugas tersebut sehingga siswa tidak dapat mengetahui apakah



tugas yang telah dikerjakan itu sudah benar atau salah, akibatnya hasil belajar
siswa menjadi rendah. Penggunaan suatu metode dalam proses belajar mengajar,
seorang guru sebaiknya tetap memonitoring keadaan siswa selama penerapan metode
itu berlangsung. Apakah yang diberikan mendapat reaksi yang positif dari siswa atau
sebaliknya justru tidak mendapatkan reaksi. Di samping itu, kurang tertariknya
siswa dalam pelajaran TIK salah satunya disebabkan oleh metode yang
digunakan guru dalam penyampaian materi. Kadang-kadang guru dalam proses
penyampaian materi TIK terutama dalam pokok bahasan yang banyak bersifat
teori, hanya menggunakan metode ceramah yang lebih banyak menuntut

keaktifan guru dari pada keaktifan siswa itu sendiri.

Ketentuan ini dimaksudkan untuk mengatur agar pemberian tugas
terstruktur oleh para guru tidak berlebihan banyaknya, sehingga anak merasa
terbebani secara berlebihan dan kehilangan hak-haknya sebagai individu yang
sedang dalam proses perkembangannya. Apabila tugasnya dapat diselesaikan
dengan cepat dan sukses, maka siswa akan memiliki kesempatan untuk duduk

dan berbicara dengan orang tuanya.

Metode pemberian tugas terstruktur ini harus dipahami lebih luas dari
pekerjaan rumah karena siswa dalam melakukan aktivitas belajarnya tidak
harus dilakukan di rumah, melainkan dapat dilaksanakan di sekolah, di
laboratorium atau di tempat-tempat lainnya yang memungkinkan untuk
menyelesaikan tugas. Sehubungan dengan ini Nana Sudjana (1989)
mengemukakan bahwa; Tugas terstruktur tidak sama dengan pekerjaan rumah,

tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas ini dilaksanakan di sekolah. Tugas



testruktur merangsang anak untuk aktif belajar diberikan secara individual atau

dengan kelompok.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa ada kesenjangan atau
permasalahan antara apa yang seharusnya dilakukan dalam pemberian tugas
terstruktur dan kenyataan yang selama ini dilakukan oleh guru yang
memberikan tugas terstruktur kepada siswa berdasarkan pengetahuan,
pemahaman, kebiasaan dan pertimbangan masing-masing guru Yyang
bersangkutan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut di butuhkan suatu usaha
yang harus dilakukan agar proses pembelajaran lebih optimal dan dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Apabila siswa terbiasa dalam menjawab soal
dari tugas yang diberikan maka diharapkan pada tes akhir nilai siswa menjadi
lebih baik. Hal ini di jadikan sebagai dasar peneliti untuk mengadakan
penelitian terhadap pembelajaran TIK di SMP Negeri 3 Pariaman telah
melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran TIK di kelas VII SMPN 3
Pariaman. Nilai hasil belajar siswa masih di bawah standar kriteria ketuntasan

minimal (KKM) mata pelajaran TIK adalah 65.

Berdasarkan situasi serta kondisi yang ditemui di SMPN 3 Pariaman
penulis mencoba menerapkan metode pemberian tugas dalam pembelajaran
yang judulnya » Efektivitas Penerapan Metode Pemberian Tugas
Terstruktur Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK

Kelas VII SMPN 3 Pariaman Tahun Pelajaran 2010/2011”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu :

1. Kurangnya pertimbangan guru dalam menetapkan materi pelajaran yang
menjadi isi tugas terstruktur belum sepenuhnya memperhatikan
kemampuan dan tingkat pemahaman siswa. Pada kenyataannya masih ada
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugasnya karena
materi soal dirasakan sulit dan banyak.

2. Mekanisme pemberian tugas terstruktur oleh guru belum terlaksana
dengan baik. Guru belum melakukan kontrol apakah tugas itu dikerjakan
sendiri oleh siswa yang bersangkutan, dibantu orang lain mengerjakannya,
mencontek tugas kawannya.

3. Kurangnya mekanisme yang ditempuh siswa dalam mengerjakan tugas
terstruktur. Sebagian siswa suka menunda-nunda pengerjaan tugasnya
akibatnya siswa kurang teliti dan tidak memahami dengan baik terhadap
tugas yang diberikan oleh guru.

4. Koordinasi antara guru mata pelajaran TIK dengan siswa dalam pemberian
tugas terstruktur belum terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan

masih banyaknya tugas terstruktur yang harus diselesaikan siswa.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini terpusat

kepada masalah yang dibatasi dengan :

1.Kurangnya pertimbangan guru dalam menetapkan materi pelajaran yang
menjadi isi tugas terstruktur belum sepenuhnya memperhatikan kemampuan
dan tingkat pemahaman siswa. masih ada siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugasnya karena materi soal dirasakan sulit dan banyak.

2.Mekanisme pemberian tugas terstruktur oleh guru belum terlaksana dengan
baik. Guru belum melakukan kontrol apakah tugas itu dikerjakan sendiri oleh
siswa yang bersangkutan, dibantu orang lain mengerjakannya, mencontek
tugas kawannya.

3.Penelitian ini dilakukan pada semester | pada mata pelajaran TIK di kelas V1I
SMP N 3 Pariaman tahun pelajaran 2011 / 2012

4.Pada pembelajaran TI&K di SMPN 3 Pariaman telah menggunakan Kurikulum
Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam penelitian ini Kompetensi Dasar yang digunakan
adalah mendeskripsikan sejarah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
dari masa lalu sampai masa sekarang dengan materi pokok sejarah perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi

5.Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas

terstruktur.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode pemberian tugas
terstruktur efektif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran teknologi
informasi dan komunikasi di kelas VII SMPN 3 Pariaman.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan metode
pemberian tugas terstruktur terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi di kelas VII SMPN 3 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru dapat memperoleh gambaran untuk mengatahui metode
pemberian tugas yang baik dalam pembelajaran teknologi informasi dan
komunikasi
2. Untuk tambahan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru.

3. Memacu guru dan siswa untuk mengembangkan kualitas pembelajaran.



